
35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JenissdannPendekatan 
Jenis penelitiannini adalah True Experimental Design 

(eksperimen yang betul-betul), dalam desain penelitian ini 

penelitiidapat mengontrol semua variabel luar yang 

mempengaruhi jalannyaaeksperimen. Bentuk desain yang 

digunakanndalam penelitiannini adalah Pretest Posttest 

Control Group Design, pada desainnini ada duaakelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
1
 Desain 

penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabell3.1 Desain  

Pretest Posttest Control Group Design 

Kelass Pretest Perlakuann Posttestt 

R 

(Eksperimen)n 

R (Kontrol)l 

O1 X 

 

O2  

O4 O3 

 

Keterangan:: 

O1  : pretest hasilkkemampuan kognitif siswaapada 

kelas eksperimen 

O2  : posttest hasilkkemampuan kognitif siswaapada 

kelas eksperimen 

O3 : pretest hasilkkemampuan kognitif siswaapada 

kelasskontrol 

O4 : posttest hasilkkemampuan kognitif siswaapada 

kelasskontrol 

X : penerapan strategippembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here 

Pendekatan dalammpenelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Penelitiannkuantitatif sebagai sebuahhpendekatan 

menekankan pada cara berfikir positivistik yanggbertitik 

tolakkdari faktaasosial yang diambil dari realitas obyektif. 

Penelitiannkuantitatif adalah suatu penelitian yang bekerjanya 

menggunakan angka, dan data-datanya berupa angkaayaitu 

nilai,pperingkat, dan frekuensi kemudian datanya dianalisis 

                                                             
1 Sugiyono, MetodeePenelitiannPendidikannPendekatannKuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 112.   
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menggunakan statistik untukkmenjawab pertanyaan atau 

hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik.
2
 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di MTs Miftahul Ulum 

yang terletak di desa Sukosono kecamatan Kedung kabupaten 

Jepara. Adapun waktu dilaksanakannya penelitian ini dimulai 

pada bulan Februari sampai bulan Maret 2020. 

 

C. PopulasiidannSampel 
1. Populasi 

Populasi adalahhwilayah generalisasiyyanggterdiri 

dari objek atau subjek yang memiliki kualitas 

dannkarakteristik tertentuuyang ditetapkannoleh peneliti 

untukkdipelajarikkemudian setelah itu diambil 

kesimpulannyaaagar dapat digunakan sebagai sumber 

dataadalam suatu penelitian.
3
 Dari penjelasan di atas, 

maka yang menjadippopulasi dalammpenelitian ini yaitu 

semua peserta didik kelas VII MTs Miftahul Ulum 

Sukosono Kedung Jepara. 

2. Sampel 
Sampellyaitu bagianndari populasi yang akan diteliti 

atau dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi 

dalam bentuk kecil (miniature population).
4
 Sampel juga 

dapat diartikan sebagai bagian dari jumlah karateristik 

yang dimiliki olehhsuatu populasi. Jika populasinya besar, 

dannpeneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, makaapeneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi tersebut.
5
 

Teknik untuk mengambil sampel pada penelitian ini 

adalah Simple Random Sampling yakni teknik sampling 

dengannmengambil anggota sampel darippopulasi yang 

dilakukannsecaraaacakktanpa memperhatikanntingkatan 

                                                             
2 Masrukhin,mMetodologiiPenelitiannKuantitatif (Kudus: Mibarda Publishing 

dan Media Imu Press, 2017), 7. 
3 HamidDarmadi, MetodeePenelitiannPendidikan dannSosial, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 55.  
4 ZainaldArifin, PenelitiannPendidikannMetode dannParadigma Baru, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 215. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D, 118.   
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yangaada dalammpopulasi itu.
6
 Jumlah sampelddalam 

penelitiannini sebanyak 45 siswa, yang akan diambil 

sebagai sampel adalah kelas VII-A jumlahnya 27 peserta 

didik sebagai kelas kontrol. Sedangkan kelas VII-B 

jumlahnya 18 peserta didik digunakan sebagai kelas 

eksperimen. 

 

D. Desain dan Definisi Operasional Variabel 
1. Desain Variabel 

Variabel yaitu sebuahhkarakteristik yang ada dalam 

individu atau sebuah bendaayanggmenunjukkanaadanya 

perbedaannnilai dan keadaannya yang dimiliki.
7
 Variabel 

pada penelitian ini dibagi menjadidduaayaitu: 

a. Variabel bebas (Independent) 

Variabelbbebas yaitu variabelyyang dapat 

memberikan pengaruh atau yang bisa menjadi 

penyebab perubahan atau munculnya variabeltterikat 

(dependet). Variabel bebas pada penelitian ini yakni 

StrategipPembelajaran EveryoneeIs A TeacherrHere. 

b. Variabel terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karenaaadanyaavariabel bebas. Variabel terikat 

(depenent) pada penelitiannini yaknikkemampuan 

kognitifssiswa.
8
 

2. Definisi Operasional Variabel 
Definisiooperasional variabel yaitu definisikkhusus 

yang didasarkannatasssifat-sifat dari suatu variabel, yang 

bisa diamatiddan dilaksanakannoleh penelitillain.
9
 

Adapun definisiooperasional dalam penelitian 

iniimeliputi: 

1. StrategipPembelajarannEveryone Is AaTeacherrHere  

StrategipPembelajaran setiap orang adalah guru 

(Everyone IsaA TeacherrHere) adalah salah satu cara 

yang digunakan untuk mendapatkannpartisipasi 

                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D, 120.    
7  EndanggMulyatiningsih, MetodeePenelitiannTerapannBidanggPendidikan, 

(Bandung: Alfabeta, 2013),  2. 
8 Sugiyono,mMetode PenelitiannPendidikan PendekatannKuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, 61. 
9 Zainal Arifin, PenelitiannPendidikan Metode dannParadigma Baru, 190. 
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individualddari semua siswa dalam kelas belajar. 

Siswa akan bertindak sebagai nemasumber dan 

memberikan kesempatan kepada teman-temannya 

yang lain mendengar dan menanggapinya. Jadi, konisi 

peserta didik bisa lebihaaktif dan peserta didikaakan 

lebih bersemangatddalam proses pembelajaran.
10

 

2. Kemampuan Kognitif 

Kognitif adalah ranahhpsikologismmanusia 

yang meliputi setiappperilaku mental yang ada 

hubunganannya dengan pemahaman,ppertimbangan, 

pengolahan informasi, pemecahanmmasalah, 

kesengajaan, dannkeyakinan. Tanpa adanya 

ranahhkognitif maka seorang peserta didik akan sulit 

untuk berpikir, memahamiddan meyakiniffaedah 

materi-materi pelajarannyang disampaikan oleh 

pendidikkkepadanya dan sukar bagi para siswa untuk 

dapat menangkapppesan-pesan moral yang ada di 

dalam materippelajaran yang dia pelajari, termasuk 

materippelajaran agama.
11

 Jadi, kemampuanmkognitif 

yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang 

dapat digunakan untuk memahami, 

mempertimbangkan, mengolah suatu informasi, 

memecahkannsuatu permasalahan atau 

menggunakannkemampuan yang ada kaitannya 

dengan kemampuan otak dalam berbagaiiaktivitas. 

 

E. TeknikkPengumpulannData 
Dalammsuatu penelitian akan selalutterjadi 

prosessmengumpulkan data. Pada prosesstersebutaakan 

digunakan satuaatau beberapaametode. Jenissmetode 

yanggdipilihhdan digunakan dalammpengumpulanndata 

harusssesuai dengannsifat dan karakteristikppenelitian 

yanggdilakukan.
12

 Adapunnteknik pengumpulanndata yang 

digunakan oleh peneliti adalah: 

 

                                                             
10 Heru Prasetyo, “Pengaruh Strategi Everyone Is A Teacher Here Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Kajian Penelitian dan Pendidikan dan 

Pembelajaran 4, no. 1 (2019) : 445, diakses pada 7 Desember 2019, 

http://journal.umtas.ac.id/index.php. 
11 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 50.  
12 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2006),  172.  
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1. Tes 

Tessadalahhmetode untuk mengumpulkan suatu data 

penelitiannyang berguna untukkmengukur kemampuan 

seseorang. Tes bisa dipakai untukkmengukur 

kemampuannyang memilki jawabannbenar atau salah. 

Jawaban yang benarrakan mendapatkan nilai dan 

jawabanyang salahhtidak akan mendapatkannskor.
13

 

Tessini dilakukannuntukkmengetahuihhasil kemampuan 

kognitif siswayyang telahhditerapkannstrategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dan 

kemampuan kognitif siswa yang tidak diterapkan strategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here. 

2. Observasi 

Observasi adalah suatuuproses yangkkompleks, dan 

suatu prosessyang tersusunddari prosesbbiologis 

dannpsikologis, beberapa hal yang penting yakni 

prosesspengamatan dan ingatan.
14

 Jadi, metode 

observasiyyaitu suatu metoe yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang menggunakan pengamatan dan 

pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki 

oleh seorang peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode observasi untuk mengamati secara langsung realita 

dari penerapan eksperimen padaapenggunaan 

strategippembelajaran EveryoneiIs AtTeacher Here dan 

strategi pembelajarannkonvensional serta berguna untuk 

memperoleh data-dataatentang guruudan pihak-pihakyyang 

terkaitddengan penelitianndi MTs Miftahul Ulum Jepara.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu suatu caraauntuk 

mengumpulkanndata melaluippeninggalan tertulis,sseperti 

arsip,ttermasuk jugaabuku tentanggteori, pandapat, 

dalilaatau hukum, dannlain-lainnyang ada hubungannya 

denganmmasalah penelitian.
15

 Metode dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakannuntuk memperoleh 

dataatentangghasil kemampuan kognitif siswaakelas VII 

                                                             
13 EndanggMulyatiningsih, MetodeePenelitiannTerapannBidang Pendidikan, 

26.  
14 Sugiyono, MetodeePenelitiannPendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, 203 
15 Nurul Zuriah, Metodologi PenelitiannSosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, 

191. 
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pada materi sebelumnya,ssejarah 

madrasah,pperkembangan madrasah, jumlahssiswa, 

jumlahgguru dannkaryawan serta saranaaprasarana di MTs 

Miftahul Ulum Sukosono Kedung Jepara. 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas  

Validitassinstrumen penelitiannyaitu derajatyyang 

menunjukkan di mana suatu tes dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Prinsip suatu tes adalah valid, tidak 

universal. Validitas suatu tes yang harus diperhatikan oleh 

para peneliti adalah bahwa isinya hanya valid untuk suatu 

tujuan tertentuusaja.
16

 Untuk instrumen yang berbentuk 

tes, pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan antara isi instrumen dengan materi 

pelajarannyang telah diajarkan. 

Secaraateknis pengujiannvaliditas isi bisa dibantu 

dengan menggunakannkisi-kisi instrumen,. Dalammkisi-

kisi ituuterdapat variabel yang akan diteliti, dan 

indikatorssebagai tolokkukur serta nomor item 

pertanyaannatau pertanyaannyang telah dijabarkanndari 

indikator.
17

 Untukkmengetahui apakah instrumen yang 

digunakan valid atau tidak, perlu dihitung dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment/pearson 

sebagai berikut: 

 
     

 ∑     (∑ )(∑ )

√( ∑    (∑ ) ) ( ∑    (∑ ) )

 

Keterangan : 

    : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

  : Jumlah siswa 

∑  : Jumlah skor tiap butir soal 

∑  : Jumlah skor total tiap soal 

∑  : Jumlah skor kuadrat item 

∑  : Jumlah skor total  

∑  : Jumlahhperkalian skor item dengan skor total.
18

 

 

                                                             
16 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, 158. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D, 182-183. 
18 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2018), 60. 
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2. Reliabilitas  

Syarat lainnya yang juga penting bagi seorang peneliti 

adalah reliabilitas. Reliabilitas sama dengan konsistensi 

atau keajekan. Suatu instrumen penelitian dikatakan 

reliabilitas jika alat yang dipakai mengukur apa yang 

seharusnya diukur digunakan kapanpun dan bilamanapun 

hasilnya akan tetap sama.
19

 Uji reliabilitas instrumen pada 

penelitian ini yakni dengan rumus KR 21. 

Rumusnyaaadalah seperti berikut:  

 

 

 

Keterangan: 

    : reliabilitassyang akan dicari 

k : jumlahhbutir dalam instrumen 

M : meannskorrtotal 

    : variansstotal
20

 

Kriteriaainstrumen dikatakannreliabel apabila rhitung 

lebihbbesar daripadaartabel. Sebaliknyaajika rhitung 

lebihhkecil daripadaartabel, maka instrumennya 

tidakrreliabel. 

 

G. UjiiAsumsiiKlasik  
Prosesppenelitian melewati berbagaiitahapan yang 

hendaknya dilakukan olehhpeneliti, baikkpadaasaat sebelum 

proses penelitian, penganalisaanndata penelitiannsampai 

keepembuatan laporannpenelitian. Penganalisaanndata 

penelitiannyang memakaitteknik analisissstatistik parametrik 

diperlukan pengujiannterlebih dahuluuyang terkaittdengan uji 

asumsikklasik atau ujipprasyaratppada dataayang telah 

diperoleh dari lokasi penelitian, yanggbertujuan 

untukmmengetahui penyebaranndata. Ujisstatistik 

parametrikyyang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

independentssample tttest. 

1. UjinNormalitassData Tahap Awal 

Ujinnormalitas (kemampuan awal), digunakan 

untukkmengetahui apakahhsiswa kelasseksperimen 

dannsiswa kelasskontrol mempunyai kemampuan awal 

                                                             
19 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, 166. 
20 Sugiyono,mMetodeePenelitian PendidikannPendekatan 

Kuantitatif,kKualitatif, dan R&D, 186. 

    
 

(   )
 (   

  (   )

    
)   
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yangssama atauutidak. Dalammpenelitian ini 

menggunakanuuji normalitas (kemampuan awal) 

Kolmogrov-Sminov dengannbantuan olahhdata SPSS 

WindowssRelease 16.0. Adapun langkah-

langkahhdalammuji normalitasaadalah sebagaibberikut: 

a. Hipotesiss  

  : sampelbberasal darippopulasi 

yangbberdistribusinnormal 

  : sampel tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

b. Taraffsignifikan 

  : 0,055 

c. Statistikuuji yanggdigunakan yaituuKolmogrov-

Sminov 

d. Kriteriaapengujian 

1) Jikannilai signifikan ≥ 0,05mmaka 

dataaberdistribusiinormal 

2) Jikaanilai signifikann≤ 0,05 makaadata 

tidakbberdistribusi normal.
21

 

2. UjiiHomogenitas Data Tahap Awal 

Ujihhomogenitas (kemampuan awal) memiliki 

fungsiiuntuk menentukan apakahhvarian 

darikkelasseksperimen dan kelasskontrol mempunyai 

varian yangssama (homogen). Rumus yang dipakai untuk 

melakukan uji homogenitas penelitian ini yaitu 

TesttHomogenity of Variancee(Lavene 

statistic)cdengannbantuan SPSSsWindows Release 16.0. 

Adapunnlangkah-langkahnya yakni sebagaibberikut: 

a. Hipotesiss 

   :  Semuaavariansi samaa(variansi 

populasissama) 

   : Tidakssemua variansissama 

(variansiipopulasittidak homogen)m 

b. Tarafssignifikan 

  : 0,055 

c. Statistikkuji yanggdigunakan yaituulavene statisticc 

d. Kriteriaapengujian 

Jikaanilai signifikann≥ 0,05 makaavarian homogenn 

                                                             
21 Budiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Surakarta: Sebelas Maret University 

Press, 2013), 170. 
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Jikaanilai signifikann≤ 0,05 makaavarian 

tidakkhomogen. 
22

 

3. Uji Normalitas Data Tahap Akhir 

Uji ini memiliki tujuan untukmmengetahui 

apakahssampel yang diambilbberasal darippopulasi 

yangbberdistribusi normalaatauutidak. Pada penelitiannini 

menggunakannuji liliforssuntuk dataatunggal 

denganntaraf signifikansii0,05 dengannbantuan SPSSuuji 

kolmogrov sminov.aLangkah-langkah dalam uji ini adalah 

sebagaibberikut:
23

 

a. Hipotesiss 

   : sampelbberasal darippopulasi 

yangbberdistribusinnormal 

   : sampel tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

e. Taraffsignifikan 

  : 0,055 

f. Statistikuuji yanggdigunakan yaituuKolmogrov-

Sminov 

g. Kriteriaapengujian 

3) Jikannilai signifikan ≥ 0,05mmaka 

dataaberdistribusiinormal 

1) Jikaanilai signifikann≤ 0,05 makaadata 

tidakbberdistribusi normal. 

4. Uji Homogenitas Data Tahap Akhir 

Ujihhomogenitasddata ini yaitu 

suatuppengujiannuntuk mengetahuiaapakah variansi-

variansiddari sejumlahhpopulasi sama atauutidak.
24

 

Dalammpenelitian inimmenggunakan uji Test 

Homogenityyof Variancee(Lavene statistic) 

dengannbantuan olahhdata SPSSsWindows Releasee16.0. 

Langkah-langkah pengujiannya adalahsebagaibberikut: 

a. Hipotesiss 

   : Semuaavariansi samaa(variansi 

populasissama) 

    : Tidakssemua variansissama 

(variansiipopulasittidak homogen)m 

                                                             
22 Ismanto, Statistika untuk Penelitian Pendidikan, (Kudus:Nora Media 

Enterprise, 2011), 81-82.   
23 Budiyono, Statistik Untuk Penelitian, 170.   
24 Budiyono, Statistik Untuk Penelitian, 177  
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e. Tarafssignifikan 

  : 0,055 

f. Statistikkuji yanggdigunakan yaituulavene statisticc 

g. Kriteriaapengujian 

Jikaanilai signifikann≥ 0,05 makaavarian homogenn 

Jikaanilai signifikann≤ 0,05 makaavarian 

tidakkhomogen.
25

 

 

H. Teknik AnalisissData 

Analisisddata yaitu kegiatan untuk mencaridddan 

mengaturssecara sistematissdari dataayang 

telahhdikumpulkan olehhpeneliti setelah 

melakukannpengambilan dataadari lapangann(lokasi 

penelitian). Analisis tersebuttmenggunakan ujihhipotesis. 

Pada pengujiannhipotesis penelitian ini, 

dibuktikanndenganmmencariiuji t untukkmengetahui hasil tes 

kemampuannkognitif padaamata pelajarannAl-Qur’an Hadits 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

 

   
      

√
(     )  

   (     )  
 

         
 (
 
  
  
 
  
)

 

Keterangan: 

   =  Rata-rata skor kemampuan kognitif siswa 

dengan menggunakan strategi pembelajaran 

EveryoneeIs AaTeacher Here 

   =  Rata-rata skor kemampuan kognitif siswa 

dengan menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional 

  
  =  Varian kemampuan kognitif siswa dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Everyone 

Is A Teacher Here 

  
  =  Varian kemampuan kognitif siswa 

dengannmenggunakan strategippembelajaran 

konvensionall 

  =  Jumlah sampel siswa dengan 

pembelajarannmenggunakan 

                                                             
25  Ismanto,oStatistikaauntukkPenelitiannPendidikan, 81-82 
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strategiipembelajaran EveryoneeIs AaTeacher 

Heree 

   = Jumlah sampel siswa dengan pembelajaran 

menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional 

 

Alternatif lain Untuk mengetahui 

pengaruhsstrategiipembelajaran EveryoneeIs AaTeacher 

Hereeterhadap kemampuan kognitif siswaapada 

mataapelajaran Al-Qur’annHadits, dapattdiketahui 

dengannmenggunakan ujiiindependent samplett-test yaitu 

dengannbantuan olahhdata SPSS 

WindowssReleasee16.0llangkah-langkahnya adalah 

sebagaibberikut: 

a. Menentukan Hipotesiss 

             (tidakaada pengaruhhyang signifikanndalam 

penerapannstrategi EveryoneiIs 

AtTeacherhHere terhadappkemampuan 

kognitif)f 

             (ada pengaruhhyang signifikanndalam 

penerapan strategieEveryone IsaA 

TeacherhHere terhadap 

kemampuannkognitif) 

b. Menentukanntaraf signifikann  

Penelitiimenggunakanntaraf signifikansi ( ) sebesarr0,05 

c. Melakukannstatistik ujiidengan SPSS,ddengan kriteria:a 

1) Apabila nilai signifikani   
 

 
 0,05 makaa   diterima 

2) Apabila nilai signifikani  
 

 
 0,05 makaa   ditolak. 26

 

 

                                                             
26 Budiyono, Statistika untuk Penelitian, 163.   


